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ABSTRAK 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar memiliki banyak problermatika yang 

dialami, antara lain kurangnya pemahaman siswa dalam belajar Matematika 

terutama tentang konsep matematika, hal ini mengakibatkan siswa kurang bisa 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Sehingga berakibat rendahnya hasil 

belajar Matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantu media puzzle terhadap 

hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan true ecperimental design tipe post test only control design. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampiling. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh akan dianalisis menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 0,05. Dari 

hasil uji-t diperoleh hasil yang signifikan yaitu thitung = 9,356 > ttabel = 2,009. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa yang menggunakan model PBL berbantu media puzzle dan yang tidak. 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model PBL berbantuan media 

puzzle terhadap hasil belajar Matematika pada siswa kelas IV SDN Purwosari 2. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, dan Media Puzzle 

PENDAHULUAN 

Sekolah Dasar merupakan tempat pertama siswa untuk mengembangkan 

karakter dan kemampuan kognitifnya. Di Sekolah Dasar, siswa mendapatkan 

banyak ilmu baik konsep maupun praktik pada setiap mata pelajaran melalui 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Sehingga proses kegiatan pembelajaran 

menjadi sangat penting dalam penanaman konsep maupun praktik siswa dalam 

suatu mata pelajaran, salah satunya pada mata pelajaran Matematika. Matematika 

adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan pada mata pelajaran yang 

lain. Hal ini menjadi problematika tersendiri jika guru menerapkan konsep yang 

salah pada siswa. Penerapan konsep yang salah akan berkibat fatal bagi siswa, 
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apabila siswa telah terlanjur memahami suatu konsep yang keliru. Penerapan 

konsep yang benar akan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Pada pembelajaran matematika, guru lebih cenderung memilih 

menggunakan metode ceramah, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi kurang 

menarik dan sulit mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal ini 

dikarenakan proses pembelajaran tersebut hanya sebatas transfer of knowledge, 

bersifat satu arah dimana guru sebagai pembicara sedangkan siswa hanya sebagai 

pendengar, sehingga keberhasilan dalam belajar tidak tercapai optimal (Daryanto 

2012:228).  

Keberhasilan dalam pembelajaran dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Faktor faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar antara lain adalah tingkat 

kecerdasan, sikap, kesadaran, dan  minat belajar (Hanafiah, 2012:8). Minat belajar 

siswa sangat dipengaruhi oleh inovasi guru dalam mengembangkan pembelajaran, 

salah satunya dengan menggunakan model dan media pembelajaran yang 

menarik. Berdasarkan hasil observasi di SDN Purwosari 2, banyak guru kurang 

memahami peranan model dan media pembelajaran dalam mengoptimalkan 

kegiatan pembelajaran di kelas. Banyak guru yang masih menggunakan metode 

ceramah yang membuat siswa semakin bosan untuk memahami materi. Dalam 

kegiatan pembelajaran guru hanya memberikan salam, menanyakan kehadiran 

siswa, kemudian langsung masuk ke materi pembelajaran tanpa didahului 

apersepsi. Dalam kegiatan ini guru lebih sering menjelaskan dan siswa diminta 

mencatat penjelasan guru kemudian mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hal 

itu membuat siswa kesulitan dalam memahami suatu konsep matematika, 

sehingga hasil belajar tidak tercapai dengan maksimal terlebih pada materi bangun 

datar kelas IV SD. Disinilah peran guru sangat penting dalam mengembangkan 

pembelajaran yang menarik minat, memotivasi siswa agar lebih rajin belajar, serta 

inovatif dalam melakukan pembelajaran di kelas.  

Kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif apabila guru menggunakan 

model pembelajaran. Model pembelajaran dipandang punya peran strategis dalam 

upaya mendongkrak keberhasilan proses belajar mengajar. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Problem based 
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learning. Hariyati, dkk. (2013:730) mengatakan bahwa model pembelajaran 

Problem Bassed Learning memberikan hasil  belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan penggunaan metode ceramah yang hanya satu arah. 

Penggunaan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan 

minat dan motivasi belajar siswa, segingga hal tersebut dapat lebih meningkatkan 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran (Utomo dkk, 2014:9). Selain model 

pembelajaran, media dalam pembelajaran juga memiliki peran penting dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran.  

Media pembelajaran dapat mempermudah guru untuk menyampaikan 

materi, serta dapat membuat siswa termotivasi untuk belajar. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah media puzzle. Nisa (2015:16) 

menjelaskan bahwa  media puzzle efektif digunakan guru dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang materi pengukuran bangun datar. Ayuningtyas 

(2011:11) juga mengungkapkan bahwa media puzzle memiliki peran dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, tujuan pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning 

berbantu media puzzle terhadap hasil belajar matematika kelas IV SDN Purwosari 

2. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem 

based learning berbantu media puzzle terhadap hasil belajar Matematika kelas IV 

SDN Purwosari 2. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah true experimental design dengan posttest only control design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua siswa di SDN Purwosari Kecamatan 

Kwadungan Kabupaten Ngawi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV di SDN Purwosari 1 dan SDN Purwosari 2. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah Silabus, RPP, dan tes. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Soal tes yang digunakan pada 

penelitian ini adalah soal pilihan ganda. Sebelum soal tes dilakukan di tempat 
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penelitian, soal tes ini akan diuji dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji daya 

beda, dan uji tingkat kesukaran. 

Teknik analisis data pada penelitian ini terdiri dari uji prasyarat dan uji 

hipotesis. Yang pertama adalah uji prasyarat, uji prasyarat terdiri dari uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan metode Liliefors untuk menguji normalitas data. Selain uji 

normalitasodata, perlu diuji homogenitasnya. Yang kedua adalah uji hipotesis. Uji 

hipotesis yang dilakukan yaitu menggunakan rumus uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengajar dan observer. 

Terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan dan dipersiapkan oleh peneliti, 

diantaranya adalah: silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta dapat 

juga menyiapkan meteri yang sesuai kompetensi yang akan digunakan untuk 

mengajar. Untuk mengetahui hasil belajar siswa maka peneliti telah melakukan 

tes pada siswa kelas IV. Tes yang ujikan menggunakan soal pilihan ganda 

sebanyak 20 soal. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

melakukan tes uji coba instrumen untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen 

soal tersebut dengan menggunakan uji validasi, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran 

dan uji daya beda. 

Deskripsi Data Kelas Kontrol 

Kelas kontrol adalah kelas yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode ceramah.  Kelas Kontrol pada penelitian ini adalah siswa 

kelas IV di SDN Purwosari 1 Kec. Kwadungan, Kab. Ngawi. Pada penelitian ini, 

mata pelajaran yang digunakan adalah matematika kelas IV dengan materi bangun 

datar persegi, persegi panjang dan segitiga. Berdasarkan hasil olah data post test 

kelas kontrol, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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          Gambar 1. Diagram Nilai Kelas Kontrol 

Berdasarkan gambar 4.1, diperoleh nilai tes hasil belajar dengan nilai terendah 

adalah 40, dan nilai tertinggi adalah 80. Sedangkan nilai yang mendapat frekuensi 

terbanyak adalah 50, 60 dan 65 yang masing masing berjumlah 5 siswa. 

Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran problem based learning dan media pembelajaran puzzle bangun 

datar. Kelas eksperimen pada penelitian ini yaitu siswa kelas IV di SDN 

Purwosari 2 Kec. Kwadungan, Kab. Ngawi. Berdasarkan post test, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Diagram Nilai Kelas Eksperimen 

Dari Gambar 4.2 di atas, dapat diketahui nilai terendah adalah 65, skor tertinggi 

adalah 100. Nilai yang mendapat frekuinsi tertinggi adalah 85 sebanyak 6 siswa, 
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sedangkan nilai dengan frekuensi terendah adalah 65 dan 70 yang masing-masing 

berjumlah 1 siswa. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji Prasyarat 

Untuk dapat dianalisis, data yang diperoleh harus memenuhi dua persyaratan 

terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel tersebut berasal dari 

populasi yang berdidtribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas 

menggunakan metode liliefors dengan taraf signifikansi 5%. 

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Normalitas 

Kelas Lobs Ltabel / DK Kesimpulan 

Kontrol 0,0984 0,1726 Berdistribusi normal 

Eksperimen 0,1282 0,1699 Berdistribusi normal 

 

Berdasarkan tabel 4.1, hasil uji normalitas nilai siswa kelas kontrol 

dengan jumlah data 26 taraf signifikan 5% serta DK = 0.1699 diperbolehkan Lobs 

=  0,0984 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal karena Lobs tidak berada 

atau lebih dari daerah kritik atau DK. Sedangkan uji normalitas nilai siswa 

eksperimen dengan jumlah data 26 dan taraf signifikan 5% serta DK = 0,1699 

menunjukkan bahwa Lobs = 0,1282 sehingga dinyatakan berdistribusi normal 

karena Lobs tidak berada atau lebih dari daerah kritik atau DK. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari 

sejumlah populasi sama atau tidak. Dalam penelitian ini statistik uji yang 

digunakan adalah F dengan taraf signifikan 5%. Hasil analisis data uji 

homogenitas dengan menggunakan uji F dengan tingkat signifikan 5% dari data 

tes disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Homogenitas 

Fhitung Ftabel Kriteria 

1,12 1,93 Homogen 
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Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hasil analisis data uji homogenitas diperoleh 

Fhitung = 1,12 dan Ftabel = 1,93 dengan kriteria pengujian H0 = Fhitung ≤ Ftabel, 1,12 ≤ 

1,93. Hal tersebut menunjukkan bahwa H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

sampel berasal dari populasi yang homogen. 

Uji Hipotesis 

Setelah dipastikan data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varian 

homogen, maka selanjutnya data diuji hipotesisnya dengan menggunakan uji-t 

dengan taraf signifikan 5%. Berdasarkan uji hipotesis, ada beberapa ketentuan 

yang harus dijadikan pedoman yaitu, jika thitung ≤ ttabel atau nilai signifikasi > 0,05, 

maka H0 = diterima. Jika thitung > ttabel atau nilai signifikasi ≤ 0,05, maka H0 

ditolak. Diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Kelas Mean Thitung Ttabel Keputusan Uji 

Kontrol 59,808 
9,356 1,676 Ho ditolak 

Eksperimen 84,615 

 

Berdasarkan nilai diatas, maka diperoleh thitung > ttabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dari analisis uji hipotesis 

menggunakan uji t, hasil penelitian membuktikan sesuai dengan hipotesis 

penelitian yang menyatakan ada efektivitas penggunaan model pembelajaran 

problem based learning berbantu media puzzle terhadap hasil belajar matematika 

kelas IV SDN Purwosari 2 Kec. Kwadungan, Kab. Ngawi. Perhitungan pengujian 

H1 diterima jika thitung > ttabel ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

problem based learning berbantu media puzzle terhadap hasil belajar matematika 

kelas IV SDN Purwosari 2 Kec. Kwadungan, Kab. Ngawi. Berdasarkan uji 

hipotesis dapat diketahui bahwa thitung (9,356) > ttabel 1,676, sehingga H0 ditolak H1 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada efektivitas penggunaan model 

pembelajaran problem based learning berbantu media puzzle terhadap hasil 

belajar matematika kelas IV SDN Purwosari 2 Kec. Kwadungan, Kab. Ngawi. 

Sehingga hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning berbantu media puzzle jauh lebih baik 

hasilnya dari pada kelas kontrol. 
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PEMBAHASAN 

Penalitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran problem based learning berbantu media puzzle dalam pembelajaran 

matematika kelas IV SDN Purwosari 2 Kec. Kwadungan, Kab. Ngawi. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat efektivitas penggunaan model pembelajaran 

problem based learning berbantu media puzzle yang diterapkan pada kelas 

eksperimen. Pertama guru melakukan apersepsi dengan membahas materi 

sebelumnya tentang ciri-ciri bangun datar. Pentingnya apersepsi adalah untuk 

menyiapkan siswa sebelum masuk pada pembelajaran inti dan memberikan 

gambaran mengenai materi yang akan siswa pelajari.  

Pada kegiatan inti, langkah yang pertama, guru mengenalkan siswa pada 

permasalahan luas bangun dataryang berhubungan dengan kehidupan nyata. Pada 

langkah ini guru menunjukkan gambar kue yang dipotong menyerupai gabungan 

bangun datar. Dengan menggunakan contoh dari permasalahan di kehidupan nyata 

diharapkan kemampuan pemecahan masalah siswa lebih baik. Menurut Amir 

(2015:40), pembelajaran menggunakan masalah sehari-hari membuat siswa 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik.  Langkah ketiga guru 

membentuk kelompok dan memberikan LKK untuk menjawab permasalahan yang 

telah disampaikan dan langkah menemukan luas bangun datar, serta memberikan 

mini puzzle kepada masing masing kelompok agar setiap kelompok bisa 

menemukan cara mencari luas bangun datar. Untuk membantu siswa menemukan 

konsep mencari luas bangun datar, guru menjelaskan sebuah media puzzle agar 

siswa tidak mengalami kesulitan. Media ini memiliki peran penting sebagai 

perantara untuk menyampaikan konsep kepada siswa. Hal ini juga disampaikan 

Nuanmeesri (2018:206) bahwa media memiliki peran penting dalam 

mempermudah proses pembelajaran.  

Langlah selanjutnya yaitu penyajian solusi. Pada tahap ini guru meminta 

salah satu kelompok bangun persegi, persegi panjang dan segitiga maju untuk 

menyampaikan hasil diskusinya, untuk kemudian di catat oleh kelompok lain. 

Langkah selanjutnya yaitu refleksi. Pada tahap ini guru memberikan permasalahan 

mengenai materi yang telah diajarkan kepada beberapa siswa. Tidak lupa guru 
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memberikan reward siswa berupa tepuk tangan dan terimakasih. Hal ini ditujukan 

untuk mengapresiasi semangat belajar siswa dan memberikan motivasi pada siswa 

(Abbas, 2017:3). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji 

hipotesis dengan nilai yang cukup signifikan yaitu thitung = 9,3356 > ttabel = 1,676. 

Serta nilai koefisien mean kelas eksperimen > mean kelas kontrol. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL berbantu 

media puzzle pada pelajaran matematika kelas IV SDN Purwosari 2 Kec. 

Kwadungan, Kab. Ngawi.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa analisis uji 

hipotesis menggunakan uji t, hasil perhitungan pengujian 𝐻1 diterima jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Lerarning 

berbantu media puzzle pada pelajaran matematika kelas IV SDN Purwosari 2, 

Kec. Kwadungan, Kab. Ngawi. Berdasarkan uji hipotesis dapat diketahui bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (9,356) > 1,676, sehingga 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Lerarning berbantu 

mendia puzzle pada pelajaran matematika kelas IV SDN Purwosari 2 Kec. 

Kwadungan, Kab. Ngawi. Peneliti berharap guru di Sekolah Dasar dapat 

menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi untuk meningkatkan 

hasil belajar dan juga dapat membantu memotivasi siswa untuk belajar lebih giat 

lagi. 
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